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ABSTRAK

Latar belakang : kehamilan adalah periode dimana janin berkembang di dalam uterus. Dalam
proses kehamilan dapat terjadi banyak sekali masalah. Kunjungan antenatal care adalah satu-satu
nya cara dimana ibu hamil dapat mendapatkan informasi mengenai kesehatan janin dan ibu nya
sendiri. Ketidak patuhan ibu dalam melakukan kunjungan antenatal dapat menyebabkan ibu untuk
tidak mengetahui jika kehamilan nya dalam keadaan sehat atau tidak.

Tujuan : untuk mengetahui apakah ada hubungan antara frekuensi kunjungan antenatal dengan
pengetahuan ibu hamil trimester III mengenai persiapan persalinan dan kegawat daruratan.
Metode : Penelitian analitik observasional dengan desain studi cross-sectional dilakukan pada ibu
hamil trimester III klinik Adikusumah Karawang. Responden diminta untuk mengisi sebuah
kuesioner. Analisa data diolah menggunakan uiji analisa bivariat.

Hasil : penelitian ini dilakukan kepada 109 responden dan sebanyak 61,5% (67) dari responden
melakukan kunjungan ANC dengan baik. 48,6%(53) responden berpengetahuan baik dan hasil
analisi uji chi-square yang diperoleh hasil p value 0,001 (p< 0,05) yang artinya ada hubungan
antara frekuensi kunjungan ANC dengan tingkat pengetahuan ibu tentang persiapan persalinan
dan kegawat daruratan Kehamilan.

Kata Kunci : ANC, pengetahuan, frekuensi

ABSTRACT

Background.: pregnancy is a period in which the fetus develops in the uterus. There are many
problems that can occur during pregnancy. Antenatal care visits are the only way that pregnant
women can get information about the health of the fetus and the mother herself. The mother's
non-compliance in conducting antenatal visits can cause the mother not to know if her pregnancy
is in excellent health.

Objective: to find out whether there is a relationship between the frequency of antenatal visits
with the knowledge of third trimester pregnant women regarding preparation for childbirth and
emergencies.

Methods: This study is an analytic observational with a cross-sectional study design. Respondents
from this study were pregnant women in the third trimester at Adikusumah Clinic, Karawang and
the research was conducted by giving respondents a questionnaire to fill out. Data analysis was
processed using the Chi-Square test.

Results: = This study was conducted on 109 respondents and as many as 61.5% (67) of the
respondents carried out ANC visits well. 48.6%(53) respondents had good knowledge and the
results of the chi-square test analysis obtained a p-value of 0.001 (p<0.05), which means that
there is a relationship between the frequency of ANC visits and the mother's level of knowledge
about labor preparation and prregnancy emergencies..

Key words : ANC, frequency, knowledge.
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan
periode dimana janin berkembang di
dalam uterus! . Proses kehamilan
memiliki beberapa tahap, yang
diawali oleh proses fertilisasi. Proses
ini melibatkan  peleburan  oosit
dengan sperma?. Kehamilan akan
terjadi ketika perlekatan dan invasi
endometrium uterus oleh blastokista
sukses terjadi3. Hal ini adalah proses
yang disebut implantasi}. Kehamilan
akan terus berlanjut selama kurang
lebih 37 minggu sampai saatnya
dilakukan persalinan.
Kehamilan yang normal akan
berlangsung selama 37-42 minggu
dimana jika bayi lahir sebelum 37
minggu dikatakan sebagai kelahiran
prematur dan dikatan post-matur bila
bayi lahir sama atau lebih dari 42
minggu®. Kehamilan memiliki
beberapa tahapan yang disebut
trimester dengan perkembangan
janin yang spesifik>. Minggu pertama
hingga minggu 13 dianggap sebagai
trimester 1. Di masa ini, struktur
tubuh dan sistem organ janin
berkembang dan sebagian besar

keguguran dan cacat lahir terjadi

EBERS PAPYRUS VOL.30 NO.1, JUNI 2024

EBERS PAPYRUS

selama periode ini°>. Trimester 2
dimulai dari minggu 14
sampai dengan minggu 26. Pada
periode ini, janin akan lebih aktif
bergerak  dibandingkan trimester
awal. Trimester 3 akan dimulai
dari minggu 27 sampai
dengan minggu 40 dimana di minggu
37, kehamilan sudah dianggap cukup
bulan®>. Di masa ini, janin terus
bertumbuh dalam ukuran dan berat,
paru-paru akan terus berkembang
dan janin akan memulai
memposisikan dirinya dengan kepala
menunduk®. Pada minggu 38 sampai
40, lanugo janin hampir hilang
dengan sempurrna dan paru-paru

telah matang sepenuhnya®.

Selama masa kehamilan berlangsung,
banyak masalah atau komplikasi
obstetri yang dapat terjadi. Ini dapat
membahayakan nyawa ibu atau pun
janin yang ada didalam kandungan.
Tingkat mortalitas ibu (AKI) nasional
pada tahun 2019 adalah sebesar 305
100.000 kelahiran
hidup” dan angka kematian bayi
(AKB) pada tahun 2017
adalah sebesar 24 dari 1.000
kelahiran  hidup di

kematian dari

Indonesia8.
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Menurut CDC, pada tahun 2018
beberapa penyebab utama kematian
bayi sebelum umur 1 tahun adalah
cacat lahir, kelahiran prematur, BBL
rendah, cedera, sindrom kematian
bayi mendadak, dan komplikasi
kehamilan ibu®. Penyebab berikut
dapat dihindari dan atau dideteksi
terlebih dahulu dengan dilakukanya
kunjungan pemeriksaan kehamilan

rutin.

Kunjungan ANC adalah
perawatan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan kepada wanita
selama kehamilan berlangsung. Hal
ini mencakup identifikasi dan skrining
risiko, pencegahan dan
pengelolaan penyakit terkait
kehamilan atau penyakit yang

menyertainya, beserta dengan
pendidikan dan promosi kesehatan?©.
Menurut WHO ANC model 2016,
jumlah ideal untuk melakukan
kunjungan ANC adalah sebanyak 8
kali selama masa  kehamilan

berlangsung. Kunjungan pertama
dilakukan di antara minggu 0-12 ,
kunjungan kedua dilakukan pada
minggu 20, kunjungan ketiga

dilakukan pada minggu 26,
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kunjungan keempat dilakukan pada
minggu 30, kunjungan kelima
dilakukan pada minggu 34,
kunjungan keenam dilakukan pada
minggu 36,

kunjungan  ketujuh

dilakukan pada minggu 38,
dan kunjungan kedelapan dilakukan
pada minggu 40.1!

Persalinan adalah proses melahirkan
anak dari rahim yang di awali dari
nyeri kontraksi yang disebabkan oleh
peningkatkan produksi prostaglandin
termasuk oksitosin. Kedua hormon
tersebut akan merangsang kekuatan
dan frekuensi kontraksi rahim!?,
Kontraksi akan dilanjutkan oleh
dilatasi serviks. Ketika serviks telah
dilatasi dengan sempurna, akan
terjadi pemecahan kantung amnion.
Kekuatan kontraksi uterus involunter
dapat ditambah dengan usaha
mengedan ibu secara volunteri?,
Persiapan persalinan dan komplikasi
adalah salah satu hal yang penting
untuk diketahui dan dimengerti oleh
sang ibu yang hendak bersalini3.
Kematian ibu dan anak sebagian
besar dapat dicegah  dengan
manajemen, edukasi dan perawatan
yang tepat oleh bantuan penolong

persalinan yang terampili3.
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Memahami proses dan komplikasi

kehamilan, menetapkan rencana
keuangan untuk persalinan, dan
pengambilan keputusan dalam
kondisi darurat adalah hal-hal yang
penting untuk di pertimbangkan dan
dimengerti oleh ibu yang akan
melahirkan.!3> Hal tersebut dapat
didapatkan dari melakukan
kunjungan ANC.

Pada Studi yang dilakukan oleh
Fitrayeni Fitrayeni,  Suryati Suryati,
Rizki Mela Faranti yang berjudul,
“Penyebab Rendahnya Kelengkapan
Kunjungan Antenatal Care Ibu Hamil
di  Wilayah Kerja Puskesmas
Pegambiran.”** Menyatakan bahwa
63% dari para responden mempunyai
tingkat pengetahuan yang rendah
mengenai ANC. 67,4% dari
responden memiliki sikap negatif
mengenai kunjungan ANC dan 58,7%
dari responden tidak mendapatkan
dukungan dari
melakukan ANC4,
Pada tahun 2017, WHO menyatakan
bahwa tingkat AKI masih tinggi
295.000 wanita
meninggal setelah kehamilan dan
dimana 94%  dari

penyebab kematian dapat dicegah?®>.

keluarga  untuk

dengan angka

persalinan
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Penyebab dari hal ini adalah
komplikasi yang dialami  saat

kehamilan  maupun  persalinan®>.
Perdarahan hebat pasca persalinan,
infeksi  pasca  persalinan, pre
eklamsia, dan persalinan aborsi yang
tidak aman menjadi alasan utama

dari tinggi nya AKI (75%)%>.

METODE PENELITIAN

Studi analitik observasional dengan
desain studi cross sectional dilakukan
di Klinik Adikusumah Karawang pada
bulan Desember 2021 — Januari 2022.
Teknik pengambilan data non random
consecutive sampling dengan jumlah
responden mencapai 109. Uji analisa
bivariat (chi square) digunakan untuk
menganalisa data secara

inhern dalam bentuk ranking.

HASIL

Hasil penelitian ini dijelaskan dalam
gambaran analisis uni variat dan
bevariat. Hasil analisis univariat
distribusi

merupakan  gambaran

frekuensi dari setiap variabel:
kelompok umur, pendidikan,
pekerjaan,

karakteristik),

gravidititas  (variabel
frekuensi kunjungan

ANC (variabel independen / variabel
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yang mempengaruhi) dan tingkat
pengetahuan (variabel
dependen/variabel yang dipengaruhi)
dari ibu hamil dan analisis bivariat

merupakan analisis untuk menguiji
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hipotesis hubungan variabel
frekuensi kunjungan ANC dengan
tingkat  pengetahuan ibu hamil

tentang kegawat daruratan kehamilan

dan persiapan melahirkan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik demografik responden

Frekuensi (%)

Kelompok umur

< 20 tahun 6(5,5)

20 — 35 tahu 93(85,3)

> 35 tahun 10(9,2)
Pendidikan

PT 13(11,9)

SMA 79(72,5)

SMP 17(15,6)
Pekerjaan

Tidak bekerja (IRT) 70(64,2)

Bekerja (karyawan, PNS, wiraswasta) 39(35,8)
Graviditas

Primi 10 (9,2)

Multi 99 (90,8)
Jumlah 109 (100)
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpul (72,5%), adapun pekerjaan

kan bahwa kelompok umur respond
en terbanyak adalah kelompok umur
20 — 35 tahun vyaitu 93 responden
(85,3%),sedangkan tingkat pendidik
an terbanyak adalah tingkat

pendidikan SMA yaitu 79 responden

responden mayoritas tidak bekerja
yaitu 70 responden (64,2 %) dan
graviditas  responden  terbanyak
adalah multi gravida (pernah hamil
lebih dari 1 kali) yaitu sebanyak 99

responden (90,8%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kunjungan ANC

Frekuensi kunjungan Frekuensi (%)

ANC

Baik ( > =4 kali )
Buruk (< 4 kali)

67(61,5)
42(38,5)

Jumlah

109 (100)
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Tabel frekuensi

kunjungan ANC ibu hamil Trimester

2 menunjukkan

III sebagian besar frekuensi
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kunjungan kategori baik (>= 4 kali)
yaitu 67 responden (61,5%)

Tabel 3. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil di kota Karawang

Tingkat pengetahuan

Frekuensi (%)

Baik 53(48,6)
Sedang 42(38,5)
Buruk 14(12,8)
Jumlah 109 (100)

Tabel 3 menjelaskan bahwa tingkat
pengetahuan terbanyak adalah
kategori tingkat pengetahuan baik

yaitu 53 responden  (48,6%)

sedangkan yang paling sedikit adalah
tingkat pengetahuan buruk yaitu 14
respoden (12,8%).

Tabel 4. Hasil Penelitian Bivariat

Frekuensi Tingkat Pengetahuan ;:}-
: valie
Kunjungan Baik Sedang Kurang Jumlah
ANC n % 1 % 1 % n %
Baik 45 67,2 20 299 2 3,0 67 100
0.001
Buruk 8 19,0 22 524 12 28,6 42 100
Jumlah 53 486 42 385 14 128 109 100
Hasil analisi uji chi-square yang Hipotesis nol gagal di tolak
diperolen hasil p value 0,001 (p< (diterima).
0,05) yang artinya ada hubungan
antara frekuensi kunjungan ANC PEMBAHASAN

dengan tingkat pengetahuan ibu
tentang kegawat-daruratan

kehamilan dan persiapan persalinan.
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bahwa dari 109 responden, sebanyak
93 responden berumur 20 — 35 tahun
(85,3%),

sedangkan tingkat
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pendidikan terbanyak adalah tingkat
pendidikan SMA yaitu 79 responden
(72,5%),
responden mayoritas tidak bekerja
yaitu 70 responden (64,2 %) dan

adapun pekerjaan

graviditas  responden  terbanyak
adalah multi gravida (pernah hamil
lebih dari 1 kali) yaitu sebanyak 99
responden (90,8%).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa 67
(61,5%)

melakukan kunjungan ANC dengan

responden

baik (>=4 kali). Hasil penelitian ini
sejalan oleh penelitian Iffan Hanim,
Fita Duhita, dan Ririn Indrawati
(2016) yang menyatakan bahwa dari
33 total responden, sebesar 84,4%
melakukan kunjungan ANC dengan
teratur?3.

Dari hasil penelitian ini juga dapat
dilihat bahwa salah satu faktor yang
dominan  mempengaruhi  adalah
graviditas. Sebanyak 99 responden
(90,8%) adalah

multigravida. Hal ini sejalan oleh hasil

kehamilan

penelitian Putriati K. Senudin dan
Yostaviani Ursula Sembu (2016) yang
menyatakan bahwa status graviditas
ibu hamil yang melakukan kunjungan
ANC teratur ada
(60,8%) dari total 51 total

responden?4,

31responden
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Hasil penelitian ini juga dapat di
pengaruhi oleh pengetahuan dan
umur. Hal ini didukung oleh penelitian
Selvi Mariani Doloksaribu (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat

hubungan  pengetahuan  dengan
kunjungan ANC dengan hasil chi
square p value = 0.001%. Green LW
(1984) menyatakan bahwa ibu
dengan usia produktif (20-35 tahun)
cenderung berpikir lebih rasional
dibandingkan dengan ibu dengan usia
yang lebih muda atau terlalu tua.
Sehingga ibu dengan usia produktif
memiliki  motivasi lebih  dalam
memeriksakan kehamilannya?®.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini,
dapat dilihat bahwa

pengetahuan ibu cenderung baik

tingkat

dengan 53 responden (48,6%). Hasil
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang salah satu nya adalah
pendidikan terakhir.  Penelitian ini
menunjukan hasil terbanyak
pendidikan terakhir adalah SMA
sebanyak 79 responden (72,5%). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tri Wahyuni dan Ana
Yuliana (2020) yang menunjukan
bahwa dari total 30 responden, 19
(63,3%)
pendidikan terakhir SMA dan 21

responden memiliki
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responden (70%) berpengetahuan
cukup tentang persiapan persalinan?’.
Hasil uji chi square menunjukan p
0,001 (p< 0,05 vyang

menunjukan ada hubungan antara

value

frekuensi kunjungan ANC dengan
tingkat pengetahuan ibu hamil
trimester III tentang persiapan

persalinan dan kegawat daruratan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian  yang dilakukan oleh

Sumanti Nona Nae dan Agnes
Montolalu pada puskesmas
Manganitu Kecamatan Manganitu

yang menunjukan bahwa 70,91%
dari 55 responden berpengetahuan
baik dan 63,64%
kunjungan ANC dengan baik adanya

melakukan

korelasi yang signifikan p correlation
= 0.847 pada frekuensi kunjungan
antenatal dengan pengetahuan ibu

hamil mengenai kegawat daruratan

kehamilan dan persiapan persalinan.

KESIMPULAN

Frekuensi kunjungan ANC rata rata
>=4 kali (61 %) dan tingkat
pengetahuan  respoden  tentang
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